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  v  ABSTRAK         Skripsi yang berjudul ”Kontribusi Produk-Produk Pegadaian Syariah Pada Pemenuhan Kebutuhan Nasabah Di Pegadaian Syariah Cabang Babaan  Surabaya” ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya dan bagaimana kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.        Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara secara langsung dengan informan, dimana dalam penelitian ini yaitu karyawan dan nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.        Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk-produk Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya dapat memenuhi berbagai macam kebutuhan nasabah maupun masyarakat sekitar. Sehingga nasabah yang akan ber transaksi pada Pegadaian Syariah akan dipermudah dalam pencairan dana untuk memenuhi kebutuhanya. Pihak Pegadaian Syariah diharapkan lebih berinovasi dalam membuat dan menawarkan produk-produknya, agar nasabah dan masyarakat sekitar lebih mudah dalam menentukan pilihan produk yang sesuai dengan kebutuhanya. Kata Kunci: Kontribusi, Pemenuhan Kebutuhan Nasabah  
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  1  BAB 1 PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Masalah Pertumbuhan ekonomi akhir-akhir ini diramaikan dengan hadirnya lembaga keuangan syariah yang menjadi jalan alternatif dalam melakukan kegiatan perekonomian yang berlandaskan Syariah. Hal ini terjadi karena pada saat ini sudah banyak umat Islam yang telah merasakan akan pentingnya kehidupan yang sesuai dengan Syariah, yaitu kehidupan yang terhindar dari unsur magrib (maisir, gharar dan riba). Salah satu lembaga keuangan syariah yang tengah berkembang saat ini diantaranya adalah Pegadaian Syariah. Pegadaian syariah adalah suatu lembaga keuangan yang menangani usaha jasa gadai yang dibutuhkan oleh masyarakat. dan Pegadaian Syariah merupakan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) dan termasuk LKBB (Lembaga Keuangan Bukan Bank) yang didirikan dengan peraturan Pemerintah dan ia sebagai badan hukum Peraturan Pemerintah yang menerangkan tentang Pegadaian yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 2000 tentang perusahaan umum (PERUM) Pegadaian. Pegadaian Syariah didirikan dan diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada di dalam Undang-Undang Nomor 19/Prp Tahun 1960 hal ini menurut pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nomor 9 tahun 1969.1                                                  1 Ahmad Rodoni, Asuransi & Pegadaian Syariah (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 61 































2    Sementara landasan syariah mengenai hukum gadai ini antara lain, dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 283:   ﱠﻟا ِّدَﺆُـﻴْﻠَـﻓ ﺎًﻀْﻌَـﺑ ْﻢُﻜُﻀْﻌَـﺑ َﻦِﻣَأ ْنَِﺈﻓ ٌﺔَﺿﻮُﺒْﻘَﻣ ٌنﺎَِﻫﺮَﻓ ﺎًِﺒﺗﺎَﻛ اوُﺪَِﲡ َْﱂَو ٍﺮَﻔَﺳ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْنِإَو اﻮُﻤُﺘْﻜَﺗ َﻻَو ُﻪﱠَﺑر َﱠ6ا ِﻖﱠﺘَﻴْﻟَو ُﻪَﺘَـﻧﺎَﻣَأ َﻦُِﲤْؤا يِﺬاَو ُﻪُﺒْﻠَـﻗ ٌِﰒآ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ﺎَﻬْﻤُﺘْﻜَﻳ ْﻦَﻣَو َةَدﺎَﻬﱠﺸﻟا ٌﻢﻴِﻠَﻋ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُ ﱠ6  283. jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS Al Baqarah: 238).2  Perusahaan umum pegadaian menciptakan produk berbasis syariah yang disebut dengan Pegadaian Syariah. Dalam hal ini  produk Pegadaian Syariah pada Unit Layanan Gadai Syariah Perum Pegadaian menggunakan akad Rahn. Pada dasarnya, produk-produk berbasis syariah memiliki karakteristik seperti, tidak mengambil riba dan bunga dalam berbagai bentuk transaksi karena riba serta menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan, dan melakukan transaksi untuk memperoleh pendapatan atas jasa dan atau bagi hasil. 3  Dalam prespektif ekonomi konsumtif masyarakat, pegadaian memiliki posisi yang cukup penting terutama ketika ekonomi masyarakat sedang mengalami defisit dan atau sedang menghadapi kebutuhan dana mendesak. Begitu juga didukung dengan proses pelayan pemberian dana yang relatif cepat, dengan syarat yang tidak berbelit-belit serta pelayanan yang sopan dan mengedepankan                                                  2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan (Surabaya: Fajar Mulya, 2012), 71. 3 Ibid., 65. 































3    aspek kekeluargan, akan mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan gadai syariah.4 Oleh sebab itu kehadiran Pegadaian Syariah sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia saat ini, karena prinsip dan operasionalnya berdasarkan Syariah Islam yang tentunya terlepas dari unsur Magrib (Maysi>r, Gharar dan Riba). Hal itu juga diperkuat dengan keluarnya fatwa MUI tentang pengharaman bunga pada bank karena termasuk riba, serta didukung oleh penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam yang tentunya sangat menghendaki diterapkannya prinsip-prinsip Syariat Islam dalam berbagai transaksi atau muamalat untuk memenuhi segala kebutuhannya.5 Sebagai lembaga keuangan syariah yang baru, masyarakat tentu memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk menggunakan jasa layanan pegadaian syariah. Hal ini menarik, karena sebagaimana kita ketahui bersama bahwa lembaga pagadaian yang menyelenggarakan transaksi gadai telah berdiri sejak lama di Indonesia, bahkan sejak zaman penjajahan dulu, sedangkan lembaga pegadaian yang menganut prinsip syariah sendiri baru didirikan, yaitu sejak Januari 2003.6 Perkembangan pegadaian syariah diikuti dengan pangsa pasar yang besar dan usaha pegadaian syariah terus berkembang dengan rata-rata pertumbuhan pertahun mencapai 10,5%. Dibuktikan dengan besarnya komposisi pembiayaan                                                  4 Prihantono, Peran Bank dan Pegadaian Syariah Dalam Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Rumah Tangga  Jurnal Volume 4 Nomor 1 Maret 2014 5 Umu Rosyidah, Minat Masyarkat BerinvestasiI Emas pada Pegadaian Syariah di Lombok.  6 Abdul Ghofur A , Gadai Syariah di Indonesia. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), 141. 































4    pegadaian syariah pada tahun 2011 berjumlah 2.158, tahun 2012 naik menjadi 2.569, tahun 2013 menjadi 2.735, kemudian tahun 2014 naik menjadi 2.897 (milyar)7 Oleh karena itu pegadaian syariah ingin memperluas jaringan kantor cabang merambah wilayah pedesaan dengan melakukan kerja sama dengan Kementerian Transmigrasi Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Selain memperluas jaringan kantor cabang, Pegadaian Syariah juga membuat inovasi produk untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pegadaian Syariah sendiri memiliki peran, diantaranya yaitu memenuhi kebutuhan konsumtif masyarakat, turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan progam pemerintah dalam bidang ekonomi dan pembangunan nasional melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai yang berbasis syariah serta mencegah tumbuhnya praktik ijon, pegadaian gelap, riba dan pinjaman tidak wajar lainya. Pegadaian Cabang Babaan juga termasuk lembaga keuangan non bank yang memberikan pembiayaan produk untuk memenuhi kebutuhan konsumtif masyarakat sekitar Babaan. Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya memiliki berbagai produk untuk melakukan perannya. Produk yang dimiliki meliputi, rahn, arum, amannah, mulia, emasku, arum haji, tabungan emas, multi payment online. Dari semua produk tersebut, yang paling diminati masyarakat Babaan yaitu produk rahn. Berdasarkan wawancara dengan Moch. Firmansyah selaku pengelola marhun,                                                  7 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Ojk 2014, dalam http://www.ojk.go.id, diakses pada 19 September 2016. 































5    nasabah produk rahn di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya berjumlah 4.593, dengan pembagian nasabah aktif berjumlah 3.369 dan nasabah yang tidak aktif berjumlah 1.224.8 Berdasarkan data jumlah nasabah di atas, nasabah yang melakukan transaksi gadai 60% berstatus ibu rumah tangga, 40% berstatus pedagang, karyawan swasta dan mahasiswa.9 Ibu rumah tangga yang bertransaksi gadai bertujuan untuk memenuhi kebutuhan berupa pembayaran SPP, kredit motor, tagihan listrik, tagihan PDAM, kebutuhan sosial, pembayaran kontrakan, kebutuhan makan minum dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya sendiri tepatnya terletak di kelurahan Babaan, Kecamatan Pabean Cantian Surabaya, dimana pada daerah tersebut mayoritas nasabah bukan merupakan orang asli Surabaya, sehingga membutuhkan biaya hidup yang lebih banyak dibandingkan dengan orang asli Surabaya.  Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas peneliti akan meneliti dan menganalisis kontribusi produk-produk pegadaian syariah pada kebutuhan nasabah, dengan judul ‘’Kontribusi Produk-Produk Pegadaian Syariah Pada Pemenuhan Kebutuhan Nasabah di Pegadaian Syariah  Cabang Babaan  Surabaya’’.                                                   8 Moch Firman, Wawancara, Surabaya, 14 November 2016. 9 ibid 































6    B. Identifikasi Masalah Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 1. Masyarakat membutuhkan dana cepat ketika ada kebutuhan mendesak dan juga saat defisit keuangan. 2. Masyarakat membutuhkan pelayanan dari lembaga keuangan dengan proses cepat, tidak berbelit, mengedepankan aspek kekeluargaan dan juga terlepas dari Maghrib (Maysir, Gharar dan Riba). 3. Pegadaian Syariah hadir sebagai solusi kebutuhan yang mengedepankan aspek kekeluargaan dan juga terlepas dari Maghrib (Maysir, Gharar dan Riba). 4. Besarnya angka pertumbuhan pangsa pasar Pegadaian Syariah membuat pentingnya perluasan jaringan kantor Cabang Pegadaian Syariah. 5. Beragamnya profesi dari nasabah membuat berbedanya kebutuhan dari nasabah, oleh karena itu perlunya inovasi produk Pegadaian Syariah. 6. Nasabah di Pegadaian Syariah Babaan Surabaya mayoritas masyarakat bukan merupakan orang asli Surabaya, sehingga membutuhkan biaya hidup yang lebih banyak dibandingkan dengan penduduk asli Surabaya. C. Batasan Masalah Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini terarah dan terfokus. Penelitian ini difokuskan pada: 1. Kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya.  































7    2. Kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya. D. Rumusan Masalah 1. Bagaimana kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya ?  2. Bagaimana kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan  Surabaya ? E. Kajian Pustaka 1. Penelitian Terdahulu Penelitian yang peneliti lakukan ini berjudul “Analisis Kontribusi Produk-Produk Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya Pada Pemenuhan Kebutuhan Nasabah Babaan Surabaya”. Penelitian ini tentu tidak terlepas dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan pandangan serta referensi. Berikut terdapat beberapa penelitian terdahulu serta penjelasannya sebagai bahan untuk perbandingan ataupun acuan penelitian dalam membuat penelitian yang akan dilakukan: Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ari Pradhanawati berjudul ‘’Potensi dan Preferensi Terhadap Perilaku Memilih Pegadaian Syariah’’ dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dari penelitian ini didapatkan hasil penelitian yaitu diantaranya mengenai paradigm perilaku social, yang mampu menerangkan dan memberikan penjelasan secara nyata (tampak). Dalam prespektif teori pertukaran social, terdapat 































8    unsur ganjaran, pengorbanan dan keuntungan yang saling mempengaruhi yaitu menjelaskan begaimana manusia memandang tentang hubungan kita dengan orang lain sesuai dengan anggapan dari manusia tersebut.10 Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terdapat pada pembahasan tentang potensi dan preferensi sebagai perilaku memilih Pegadaian Syariah, dan penelitian yang dilakukan peneliti terkait dengan kontribusi produk Pegadaian Syariah. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis yaitu meneliti tentang nasabah dalam memilih Pegadaian syariah. Kedua, penelitian yang diteliti oleh Faisal Heryanto yang berjudul ‘’Motivasi Nasabah dalam Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah, dengan mengguunakan metode pendekatan kuantitatif, dan hasil penelitian ini adalah bagaimana memotivasi nasabah memilih jasa Pegadaian Syariah, karena pelayanan yang baik, prosedur yang mudah dan cepat serta jarak tempuh yang lebih dekat dan strategis sehingga menimbulkan motivasi besar untuk lebih memilih Pegadaian Syariah dibanding lembaga keuangan lainya.11 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis adalah terdapat pada pembahasan peneliti yang hanya membahas tentang motivasi nasabah, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti terkait dengan analisis peran produk-produk Pegadaian Syariah pada kebutuhan nasabah.                                                  10 Ari Pradhanawati, Potensi dan Preferensi Terhadap Perilaku Memilih Pegadaian Syariah, (Yogyakarta:Jurnal, Universitas Diponegoro, 2010) 11 Faisal heryanto, “Motivasi nasabah dalam menggunakan jasa pegadaian syariah”, (Jakarta: Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2010) 































9    Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis yaitu tentang pengaruh nasabah menggunakan jasa Pegadaian Syariah Ketiga, penelitian yang diteliti oleh Ahmad Ulinuha yang berjudul ‘’Pengaruh Pelayanan dan Citra Pegadaian Syariah Terhadap Keputusan Nasabah dalam Menggunakan Jasa Layanan Gadai pada Pegadaian Syariah Cabang Majapahit Semarang’’, dengan menggunakan metode kualitatif, dan hasil penelitian ini adalah secara simultan variable pelayanan dan citra Pegadaian Syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa layanan gadai pada Pegadaian Syariah cabang Majapahit Semarang.12 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis adalah terdapat pada variabel, yaitu pada variabel pelayanan dan citra sedangkan penelitian yang akan ditulis ini menggunakan variabel produk-produk pegadaian dan kebutuhan nasabah. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis adalah meliti keputusan nasabah dalam menggunakan jasa layanan gadai pada Pegadaian Syariah Keempat, yaitu penelitian yang diteliti oleh Prihantono yang berjudul ‘’Peran Bank Dan Pegadaian Syariah Dalam Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Rumah Tangga’’ Penelitian ini menggunakan metode kulitatif, dan hasil dari penelitin ini adalah ketersediaan produk Perbankn Syariah dan Pegadaian Syariah yang dapat digunakan bagi keluarga yang telah dapat mencukupi kebutuhan dasar hidup dan dlm bentuk pembiayaan, jual beli dan memenuhi                                                  12 Ahmad Ulinuha, "Pengaruh Pelayanan dan Citra Pegadaian Syariah Terhadap Keputusan Nasabah dalam Menggunakan jasa layanan Gadai pada Pegadaian Syariah Cabang Majapahit Semarang”, (Semarang: Skripsi, IAIN Semarang, 2010) 































10    kebutuhan mendesaak ketika ekonomi kelurga mengalami defisit.13 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis yaitu terdapat pada variabel penelitian yang berbeda yaitu pada Perbankan Syariah dan Pegadaian Syariah, sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis adalah bagaimana nasabah memilih lembaga keuangan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kelima, yaitu penelitian yang diteliti oleh Ika Yuanita, dengan judul ‘’Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah Di Kota Padang’’ metode yang digunakan adalah penelitian bersifat deskriptif-korelasional yaitu penelitian yang menggambarkan dan memberikan penjelasan lebih rinci tentang karakteristik penelitian dan menginterpretasikan hasil temuan degan berbagai korelasi secara deskriptif megenai data dan kondisi yang sebenarnya. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan hasil yaitu preferensi konsumen dalam memilih jasa Perbankan Syariah di kota Padang lebih disebabkan alas an keagamaan/ prinsip syriah, kemudian alasan reputasi, nilai bagi hasil yang tinggi dan prosedur yang cepat serta dekat dengan tempat tinggal.14 Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis yaitu pada variabelnya yang tidak sama. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan                                                  13 Prihantono, Peran Bank dan Pegadaian Syariah Dalam Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Rumah Tangga, (Pontianak: Jurnal vol 4, IAIN Pontianak, 2014) 14 Ika Yuanita, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih jasa perbankan syariah di kota Padang”, (Padang: Jurnal, STIE Haji Agus Salim Bukit Tinggi, 2013) 































11    penelitian yang akan ditulis yaitu bagaimana cara nasabah dalam memilh lembaga keuangan syariah untuk memenuhi kebutuhan mereka. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, meskipun terdapat beberapa persamaan tapi belum ada penelitian secara khusus yang membahas mengenai analisis kontribusi produk rahn pada kebutuhan konsumtif masyarakat di pegadaian syariah cabang Babaan Kecamatan Pabean Cantian Surabaya. F. Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah diatas penulisan penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah – masalah yang diidentifikasi oleh peneliti. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Untuk mengetahui kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya. 2. Untuk menganalisis kontribusi produk-produk Pegadaian Syriah pada pemenuhan kebutuhan  nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.  G.  Kegunaan Hasil Penelitian 1. Secara Teoritis a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai dunia Pegadaian Syariah, 































12    sumbangan pemikiran serta sebagai suatu masukan untuk mendukung dasar teori penelitian yang sejenis dan relevan. b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi atau perbandingan untuk penelitian-penelitian yang selanjutnya. 2. Secara Praktis a. Bagi Peneliti Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti karena menerapkan ilmu yang sudah didapat selama di bangku kuliah sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian dan menambah pengalaman serta pengetahuan tentang kontribusi produk rahn pegadaian syariah pada kebutuhan konsumtif. b. Bagi Para Pengguna Informasi ( manajer, kreditur, karyawan) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana alternatif bagi para penaksir dan kasir untuk mengetahui kontribusi produk rahn pada kebutuhan konsumtif. c. Bagi Masyarakat Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau wawasan kepada masyarakat tentang kontribusi produk rahn pada kebutuhan konsumtif dan menjadi acuan dalam memilih pegadaian syariah yang akan digunakan.     































13    d. Bagi Pegadaian Syariah Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan kepada pihak pimpinan pegadaian syariah untuk mengevaluasi kinerja, dan juga guna menjaga stabilitas pegadaian syaariah. H. Definisi Operasional Pegadaian Syariah Secara umum pengertian usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-barng berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang akan dijaminkan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara nasabah dan lembaga gadai. Sedangkan pegadaian syariah yaitu lembaga keuangan non bank yang bergerak dibidang pegadaian yang dalam menjalankan operasionalnya berpegang kepada prinsip syari’ah.  Dari dua variabel peneliti disebutkan yaitu kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah dan kebutuhan konsumtif nasabah Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya. Kontribusi Produk-Produk Pegadaian Syariah Dari sekian banyak produk yang ditawarkan Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya, produk yang paling diprioritaskan oleh PERUM Pegadaian Syariah yaitu produk rahn atau gadai, tapi tidak hanya rahn produk-produk lain seperti rahn, arum, amannah, mulia, emasku, arum haji, tabungan emas, multi payment online  pun juga sangat berperan dalam pemenuhan kebutuhan nasabah. 































14    Selain itu, produk-produk Pegadaian Syariah mempunyai tingkat liquiditas yang tinggi, proses cepat dan persyaratan yang tidak sulit. Maka dari itu kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah dengan apa yang dibutuhkan nasabah sangat besar. Kebutuhan Nasabah Dengan adanya produk-produk pada PERUM Pegadaian Syariah cabang Babaan Suarabaya maka kebutuhan para nasabah akan terbantu baik itu kebutuhan produktif maupun konsumtif. Dalam pembahasan ini yang dimaksud kebutuhan yaitu kebutuhan yang digunakan langsung oleh nasabah tanpa adanya sifat produktif dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan berupa pembayaran SPP, kredit motor, tagihan listrik, tagihan PDAM, kebutuhan sosial, pembayaran kontrakan, kebutuhan makan minum dan kebutuhan sehari-hari lainnya. I. Metode Penelitian  1. Pendekatan dan Jenis Penelitian Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif yang mana akan mengkaji tentang kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah pada kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya dengan situasi yang kompleks.15 Penelitian ini juga menggunakan studi kasus (case study) yaitu merupakan bagian dari metode kualitatif yang                                                  15 Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan Nvivo, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 2. 































15    akan mendalami suatu kasus tertentu secara mendalam dengan melibatkan pengumpulan berbagai sumber informasi.16 Sedangkan jenis penelitian ini, peneliti menggunakan deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan mendapatkan informasi-informasi mengenai keadaaan yang ada pada saat ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.17 2. Data dan Sumber Data a. Data  Data dapat diartikan sebagai kenyataan yang ada serta berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang digunakan untuk penalaran dan penyelidikan.18 1) Data primer  Data primer yang akan digunakan adalah : a. Laporan jumlah nasabah Pegadain Syariah. b. Laporan jumlah nasabah rahn Pegadaian Syariah. 2) Data Sekunder  Data sekunder yang akan digunakan adalah : a. Profil PegadaianSyariah                                                  16 Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2007), 49. 17 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 26. 18 Muslihin al Hafizh, Pengertian Data dan Fakta dalam Penelitian.  http://referensi_makalah.com/2012/08/pengertian-data-dan-fakta-dalam.html, diakses pada 19 September 2016. 































16    b. Sejarah Pegadaian Syariah c. Visi dan Misi Pegadaian Syariah d. Produk Bank Pegadaian Syariah e. Laporan perkembangan jumlah nasabah  Pegadaian Syariah  b.   Sumber Data Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: a. Sumber primer dari penelitian ini yaitu wawancara Pimpinan Cabang dan  pengelola marhun di Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya. b. Sumber sekunder dari penelitian ini yaitu dari buku-buku, teori dari lembaga dan website Otoritas Jasa Keuangan dan data yang lain dari website Pegadaian Syariah.  3. Teknik Pengumpulan Data Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: a. Observasi Observasi adalah peneliti melakukan pengamatan untuk memperoleh data dengan memperhatikan kegiatan transaksi disertakan sedikit obrolan pada nasabah dan memberikan perhatian secara hati-hati dan terperinci saat berada di lapangan.19 b. Wawancara                                                  19 Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, Opcit.,7. 































17    Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari data sebanyak mungkin melalui wawancara terhadap para informan, terutama informan kunci yaitu nasabah Pegadaian Syariah, Pimpinan Cabang serta karyawan. Peneliti berupaya mengajukan pertanyaan sedetail mungkin tentang pengelola marhun di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.  c. Dokumentasi Dokumentasi Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, agenda dan lain sebagainya. Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan penelitian, maka peneliti menggunakan arsip-arsip data nasabah produk rahn 2017  yang ada di Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya untuk digunakan dalam penelitian.  4. Teknik pengolahan data Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik pengolahan data sebagai berikut:  1) Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari keseluruhan data yang diperoleh terutama dari segi kejelasan makna, kelengkapannya, keselarasan data yang ada dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah saja. 2) Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dari  penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Peneliti melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan 































18    menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data. 3) Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang ditemukan. Yang akhirnya merupakansebuah jawaban dari rumusan masalah. 5. Teknik Analisis Data Teknik yang akan digunakan oleh penulis dalam menganalisis data yang pertama adalah studi kasus (case study), yang merupakan bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi. Kemudian setelah data terkumpul, menggunakan teknik penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah terpilih baik berupa teks maupun hasil dokumen dan arsip-arsip. Dan yang terakhir adalah teknik penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil analisis dari penelitian. Untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh selama peneltian, peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data berupa pengumpulan data yang lebih dari satu sumber, yang menunjukkan informasi yang sama.20 Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan oleh peneliti adalah metode deduktif. Metode deduktif merupakan suatu metode yg digunakan untuk menarik suatu kesimpulan terhadap hal-hal atau peristiwa-peristiwa umum dari data yang telah dikumpulkan melalui dokumentasi, baru                                                  20 Suwardi Endraswara, Metode Teori : Teknik Penelitian Kebudayaan, Ideologi, Epistemologi dan Aplikasi (Yogyakarta:   Pustaka Widyatama, 2006), 112. 































19    kemudian di fokuskan ke khusus (ditarik kearah kesimpulan khusus). Pada metode deduktif data dikaji melalui proses yang berlangsung dari fakta dan data. Tujuan analisis data menggunakan teknik studi kasus (case study), triangulasi, penyajian data, pengolahan dan menganalisis data yang terkumpul, hingga menarik kesimpulan ialah agar peneliti mendapat makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan dalam penelitian.21 J. Sistematika Pembahasan Pada rangkaian penulisan penelitian ini menggunakan penulisan yang sistematis, guna untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pada penelitian yang akan diteliti. Berikut uraian sistematika penelitian ini; Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah yang akan diteliti, identifikasi masalah dan batasan masalah yang berguna untuk membatasi permasalahan agar pembahasan tetap pada latar belakang masalah, rumusan masalah yang diteliti, kajian pustaka berisikan tentang penelitian terdahulu, tujuan penelitian, definisi operasional, metode penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini dan sistematika pembahasan. Bab kedua, mengenai kerangka teoritis atau kerangka konseptual meliputi; kerangka teoritis yang dipakai sebagai landasan atau komparasi analisis yang                                                  21 Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, Opcit.,8. 































20    berkaitan dengan objek penelitian. Dan teori kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang terselesaikannya penelitian ini. Bagian ketiga, berisikan data penelitian memuat deskripsi data yang berkenaan dengan variabel yang diteliti secara obyektif, dalam arti tidak dicampur dengan opini peneliti. Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kontribusi produk rahn pada kebutuhan konsumtif masyarakat di Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya. Bagian empat, merupakan uraian analisis terhadap data yang didapat dari wawancara dan pengumpulan data, guna menjawab masalah penelitian dan mengintegrasikan temuan penelitian itu kedalam kumpulan pengetahuan yang telah mapan. Bagian kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari bahasan pokok-pokok yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan saran.    































  21  BAB II KERANGKA TEORITIS  A. Teori Kebutuhan 1. Pengertian Kebutuhan Menurut Murray kebutuhan (Needs) adalah konstruk tentang kekuatan di bagian otak yang mengorganisir semua proses seperti persepsi, berfikir, dan membuat untuk mengubah kondisi yang ada dan tidak memuaskan. Need bisa dibangkitkan oleh proses internal, akan tetapi lebih sering dirangsang oleh faktor lingkungan. Biasanya, need bersamaan dengan perasaan atau emosi khusus, dan memiliki cara khusus untuk mengekspresikannya dalam mencapai pemecahannya.1 Secara umumsegala sesuatu yang diperlukan manusia dalam rangka menyejahterakan hidupnya yaitu merupakan kebutuhan atau keinginan.Adanya perasaan ketidakpuasan atau kekurangan dalam dirimanusia yang ingin dipuaskan yaitu mencerminkan kebutuhan\.Orang membutuhkan sesuatu karena tanpa sesuatu itu mereka merasa ada yang kurang dalam dirinya. Karena adanya keangkaan akan barang dan jasa maka munculah kebutuhan.2 Menurut Imam al-Ghazali, kebutuhan (ha>ja>t) adalah suatu yang dibutuhkan manusia dalam rangka mempertahankan kelangsunganya hidupnya dan menjalankan fungsinya yaitu menjalankan tugasnya                                                           1Alwisol, Psikologi Kepribadian , (Malang: UMM Press, 2007), hal. 218 2 Nurcahyaningtyas, Ekonomi Untuk Kelas X SMA, (Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 03. 































22    beribadahsecara maksimal.Karena beribadah kepada Allah adalah wajib, maka berusaha untuk memenuhi kebutuhan agar kewajiban itu terlaksana dengan baik, hukumnya menjadi wajib juga, sebagaimana kaidah itu berlaku. Menurut Islam, yaitu senantiasa mengaitkannya dengan tujuan utama diciptakan yaitu ibadah. Untuk memenuhi kebutuhan ini, maka Allah menghiasi manusia dengan hawa nafsu (syahwat), dengan adanya hawa nafsu ini muncullah keinginan dalam diri manusia. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 14 : zÎiƒã— Ä¨$¨Ζ= Ï9 = ãmÏN≡uθyγ¤±9 $# š∅ÏΒ Ï !$|¡ÏiΨ9 $# tÏΖt6ø9 $# uρÎ ÏÜ≈oΨ s) ø9 $#uρÍοt sÜΖ s)ßϑ ø9 $#š∅ÏΒ É= yδ ©%!$# ÏπāÒÏ ø9 $#uρÈ≅ ø‹ y‚ø9 $# uρÏπtΒ §θ|¡ßϑ ø9 $# ÉΟ≈ yè÷Ρ F{ $#uρÏ^ ö ysø9 $# uρ3šÏ9≡sŒ ßì≈ tFtΒ Íο 4θu‹ ysø9 $#$u‹ ÷Ρ‘‰9$# (ª! $#uρ… çνy‰Ψ ÏãÚ∅ó¡ãmÉ>$t↔yϑ ø9 $#∩⊇⊆∪3 ”Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”.4   2. Macam-Macam Teori kebutuhan Abraham Maslow juga mengungkapkan teori kebutuhan yang menyebutkan bahwa tingkah laku individu berguna untuk memenuhi kebutuhannya, dimana teori ini mempunyai empat prinsip landasan, yakni:5                                                          3Al Qur’an, 03:14 4Departemen Agama Republik Indonesia. 2005. Al-Quran Terjemahnya. Surabaya: Karya Utama. 72. 5Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 111 































23    a. Manusia adalah binatang yang berkeinginan b. Kebutuhan manusia tampak terorganisir dala kebutuhan yang bertingkat tingkat c. Bila salah satu kebutuhan terpenuhi, kebutuhan lain akan muncul d. Kebutuhan yang telah terpenuhi tidak mempunyai pengaruh, dan kebutuhanlain yang lebih tinggi menjadi dominan. Dalam kebutuhan manusia, Abraham Maslow membagi menjadi limamacam kebutuhan manusia, yaitu:6 a. Physical Needs (Kebutuhan-kebutuhan fisik) Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan yang berhubungan dengan kondisi tubuh seperti sandang,pangan, dan papan. b. Safety Needs (Kebutuhan-kebutuhan rasa aman). Kebutuhan ini lebih bersifat psikologi individu dalam kehidupan sehari-hari.Misal: mendapat perlakuan adil, hak dan kewajiban, jaminan keamanan. c. Social Needs (Kebutuhan-kebutuhan sosial) Kebutuhan ini lebih cenderung bersifat psikologis yang sering kali berkaitandengan kebutuhan lainnya. Misal: diakui sebagai anggota, diajakberpartisipasi, berkunjung ke tetangganya.  d. Esteem Needs (Kebutuhan-kebutuhan penghargaan) Kebutuhan ini mengaitkan prestasi dan prestise individu setelah melakukankegiatan. Misal: dipuji, dihargai, dan dipercaya.                                                           6Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010), 111-112. 































24    e. Self Actualization (kebutuhan aktualisasi diri) Kebutuhan ini yaitu kebutuhan tertinggi dari individu dan kebutuhanini sekaligus paling sulit dilaksanakan atau dijalankan. Misal: mengakui pendapat dari oranglain, mengakui kebenaran orang lain, mengakui kesalahan orang lain,dapatmenyesuaikan diri dengan situasi. Pada masing-masing kebutuhan tersebut, tiap-tiap individu dapat berbeda satu sama lain, hal ini dapat terjadi karena:7 a. Status individu seperti ayah, ibu, anak b. Latar belakang pendidikan seperti SD, SLTP, SMU, dst. c.  Latar belakang pengalaman, misalnya miskin pengalaman dan kayapengalaman d.  Cita-cita dan harapan individu e.  Pandangan hidup individu Adapun teori kebutuhan untuk Berprestasi McClelland yakni konsep kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement) disingkat dengan sebuahsymbol yang kemudian menjadi sangat terkenal: n-Ach. Menurut McClelland,orang yang memiliki n-Ach yang tinggi mempunyai kepuasan bukan karenaimbalan materi tetapi karena berhasil menyelesaikan pekerjaan dengan baik.8                                                           7Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010), 112 8Ulfa Hurul Aini, ‘’Identifiksi Kebutuhan Komunitas Punk di Sidoarjo’’ (Tesis—Uin Sunan Ampel Surabaya, 2010),03. 































25    David Mc.Clelland mengemukakan bahwa pada setiap individu meliputi:9 a. Needs for power (kebutuhan menentukan kekuasaan) Sumber needs of power, dibagi: 1) Kekuasaan selera khusus, meliputi  a) membesarkan diri sendiri. b) meremehkan pengikut. c) memperlakukan bawahan sebagai pion/bidak (orang rendahan) d) mempunyai sifat mengancam. 2) Kekuasaan yang disosialisasikan, mencakup a) digunakan untukkepentingan kelompok. b) perumusan tujuan menguntungkan kelompok. c) memberi jalam memecahkan masalah untuk kebaikan bersama. d) mendengarkan bawahan dan mencari cara terbaik untuk evaluasi. e) sebagai katalisator. b. Needs for affiliation (kebutuhan untuk perlindungan) 1) Bersifat social dan suka berinteraksi. 2) Ikut memiliki dan berpartisipasi dengan kelompok. 3) Menginginkan kepercayaan lebih luas                                                           9Slamet Santoso, op. cit, 113 































26    4) Ingin memperoleh saling pengertian 5) Suka menolong dan suka persahabatan c. Needs for Achivement (kebutuhan untuk keberhasilan) 1) Bersemangat bila menang 2) Bertujuan yang realistic dan berani mengambil resiko 3) Bertanggung jawab pada hasil kerja 4) Bekerja untuk suatu prestasi 5) Menginginkan motivasi berupa kepuasaan, kemandirian, dan kemajuan.   Dari 20 kebutuhan tersebut, ada tiga kebutuhan yang banyak mendapatsorotanperhatian, dan pakar-pakar memakainya sebagai subyek atau topik penelitian,yakni kebutuhan berprestasi (need of achievement), kebutuhan afiliasi (need ofafiliation), dan kebutuhan agresi (need of aggression ). Dalam ekonomi islam kebutuhan manusia (Ma>qsi>d) terdiri dari tiga jenjang : 1) Dha>ru>ri>ya>t  (Primer)  Merupakan kemestian dan landasan dalam menegakkan kesejahteraan manusia didunia dan akhirat yang mencakup 































27    pemeliharaan lima unsur pokok, yakni : agama, jiwa, akal, keturunan dan harga. 10 2) Ha>ji>yya>t (Sekunder) Maksudnya untuk memudahkan kehidupan, menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan yang lebih baik terhadap lima unsur pokok kehidupan manusia. Apabila kebutuhan tersebut tidak terwujudkan, tidak akan mengancam keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan. Pada dasarnya jenjang hajiyat ini merupakan pelengkap yang mengokohkan, menguatkan, dan melindungi jenjang dharuriyat.Atau lebih spesifiknya lagi bertujuan untuk memudahkan atau menghilangkan kesulitan manusia di dunia.11 3) Ta>hsi>ni>yya>t (Tersier) Maksudnya adalah agar manusia dapat melakukan yang terbaik untuk menyempurnakan pemeliharaan lima unsur pokok kehidupan manusia. Tidak di maksudkan untuk menghilangkan atau mengurangi berbagai kesulitan, tetapi hanya bertindak sebagai pelengkap, penerang dan penghias kehidupan manusia.12                                                              10 Adiwarman  A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi edisi kedua, (Jakarta:Grafindo Persada, 2004),  318. 11 Adiwarman A,Karim. Op,Cit, 319. 12Ibid, 322. 































28    B. Perilaku Konsumen 1. Pengertian Perilaku Konsumen Definisi perilaku konsumen (Consumer Behavior) adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan danmempergunakan barang-barang dan jasa-jasa, termasuk didalamnya prosespengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatantersebut.13 Perilaku pembelian konsumen mengacu pada perilaku pembelian dari konsumen final yaitu individu dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. Seluruh konsumen akhir ini berpadu membentuk pasar konsumen. Pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh karakteristik budaya, sosial, pribadi dan psikologis. Faktor-faktor tersebut tidak dapat sepenuhnyadikendalikan oleh pemasar, akan tetapi harus diperhitungkan. Faktor-faktoryang mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan pembelian yaitu:14 1. Faktor Kebudayaan Faktor kebudayaan yang dapat mempengaruhi perilakukonsumen, berkaitan dengan budaya yang dianut oleh individu danmasyarakat sekitar.Dari ruang lingkupnya, faktor kebudayaanmemberikan                                                           13Asna, ‘’Analisis Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Sepeda Motor Pada Mahasiswa Se-Malang Raya’’, Jurnal Ekonomi Modernisasi No. 2, Vol. 6 ( Juni 2010), 02 14Asna, op. cit, 03. 































29    pengaruh yang paling luas dan paling dalam terhadapperilaku konsumen. 2. Faktor Sosial Faktor sosial merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dari sisi eksternal individu.Yang termasuk ke dalam factor sosial adalah kelompok referensi, keluarga serta peran dan status. 3. Faktor Pribadi Keputusan pembelian yang dilakukan individu juga dipengaruhi olehkarakteristik yang ada pada dirinya. Beberapa karakteristik individuyang dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah usia dantahapan dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gayahidup serta kepribadian dan konsep. 4. Faktor Psikologis Kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seseorang tidak selalubersifat fisiologis, yaitu pemenuhan kebutuhan fisik, misalnyapemenuhan kebutuhan akan rasa lapar, haus, dan sebagainya. Pada saattertentu, seseorang akan memenuhi kebutuhan yang bersifat psikologis.Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan yang timbul dari keadaanfisiologis tertentu, misalnya kebutuhan untuk diakui, harga diri ataukebutuhan untuk diterima dalam masyarakat.Beberapa hal yangtermasuk ke dalam faktor psikologis ini adalah motivasi dan persepsi.  































30     2. Keputusan Pembelian Konsumen Pengambilan keputusan oleh konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhankebutuhan dan keinginan oleh Assael disebut need arousal. Prosespengambilan keputusan pembelian diawali dengan menyadari adanyamasalah (problem recognition).15 Selanjutnya konsumen akan mencariinformasi mengenai keberadaan produk yang diinginkannya. Prosespencarian informasi ini akan dilakukan dengan mengumpulkan semuainformasi yang berhu-bungan dengan produk, dari berbagai informasi yangdiperoleh konsumen melakukan seleksi atas alternatif-alternatif yangtersedia. Dengan menggunakan kriteria yang ada dalam benak konsumen,salah satu merek produk dipilih untuk dibeli. Dengan dibelinya merek produk tertentu, proses evaluasi belum berakhir karena konsumen akan melakukan evaluasi pasca pembelian (post purchaseevaluation). Proses evaluasi ini akan menentukan apakah konsumen merasapuas atau tidak atas keputusan pembeliannya. C. Pegadaian Syariah 1. Pengertian Pegadaian Syariah Dalam istilah bahasa Arab, gadai diistilahkan dengan Rahn dan dapat juga dinamai al-habsu.Secara etimologi arti Rahn adalah tetap dan tahan lama, sedangkan al-habsu berarti penahanan terhadap suatu barang dengan hak                                                           15Setiadi. J. Nugroho, ‘’Perilaku Konsumen’’, 95. 































31    sehingga dapat dijadikan sebagai pembayaran atas barang tersebut.16Rahn adalalah menjamin utang dengan barang, dimana utang dimungkinkan bisa dibayar denganya, atau dari hasil penjualanya. Misalkan, si A meminta pinjaman uang kepada si B, kemudian si B menyuruh si A untuk menitipkan barang kepadanya, hewan, rumah dan lainya sebagai jaminan utangnya, jika hutang sudah jatuh tempo dan si A tidak bisa membayar utangnya, maka utangnya diambilkan dari barang gadai tersebut. Si A yang meminjamkan uang dinamakan penggadai (murtahin), dan barang yang digadaikan dinamakan rahn.17 Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1150: gadai adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang mempunyai piutang atas suatu barang yang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan daripada orang yang berpiutang lainya, dengan pengecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkanya setelah itu digadaikan, biaya-biaya mana yang harus didahulukan.18Pegadaian syraiah dapat juga diartikan menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.Dengan demikian, pihak yang menahan                                                           16Ahmad Rodoni,,Asuransi & Pegadaian Syariah, (Jakarta, Mitra Wacana Media), 2015, 57. 17Ibid, 58 18Nur Lailah dkk, Lembaga Keuangan Islam Non Bank, Surabaya, UIN Sunan Ampel Press, 2013, 39. 































32    memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. 2. Tujuan Dan Manfaat Pegadaian Syariah Pegadaian Syariah merupakan salah satu unit layanan syariah yang dilaksanakan Perum Pegadaian di samping layanan unit konvensional. Berdirinya unit syariah didasarkan atas perjanjian musyarakah dengan system bagi hasil antara Perum Pegadaian dengan Bank Muamalat Indonesia (BMI) untuk tujuan melayani nasabah  kedua lembaga tersebut yang ingin memanfaatkan jasa layanan gadai berdasarkan prinsip syariah.19 Menurut Peraturan Pemerintah No. 103 Tahun 2000, perusahaan pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yag diberi tugas dan kewenangan untuk menyelenggarakan kegiatan usaha menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai. Perusahaan pegadaian berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta.Perusahaan pegadaian didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan.Sifat usaha dari perusahaan pegadaian adalah menyediakan pelayanan bagi kemnfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan. Adapun maksud dan tujuan sebagai berikut:20 a. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan menengah kebawah melalui penyediaan dana atas dasar hukum gadai, dan jasa di bidang keuangan lainya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.                                                           19Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta, Graha Ilmu, 2010, 175 20Ibid, 176 































33    b. Menghindari masyarakat dari gadai gelap, praktik riba dan pinjaman tidak wajar lainya. Dari maksud dan tujuan tersebut nampaknya penegasan larangan praktik riba dan sejenisnya sudah menjadi agenda dari pendirian jenis perusahaan ini. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, perusahaan pegadaian menyelenggarakan kegiatan penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai. Dalam gadai syariah, bentuk penyaluran dana tidak ditentukan melalui perjanjian utang piutang semata (qardh), melainkan ditentukan berdasarkan modifikasi akad yang akan digunakan. Untuk mendukung tercapainya akad tersebut, perusahaan pegadaian melalui persetujuan Mentri Keuangan dapat mengambil kebijakan: a. Kerjasama dengan badan usaha lain, terutama yang bergerak dibidang produksi. b. Membentuk anak perusahaan sendiri untuk tujuan pengembangan. c. Melakukan penyertaan modal di perusahaan lain, terutama melalui lembaga keuangan syariah. Adapun manfaat Pegadian Syariah, antara lain:21 a. Bagi nasabah; tersedianya dana dengan prosedur yang relative lebih sederhana dan dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan pembiayaan/kredit perbankan. Di samping itu, nasabah juga mendapat manfaat penaksiran nilai suatu barang bergerak                                                           21Andri Soemitra,Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta, Prenadamedia Group, 2009, 394 































34    secara professional. Mendapat fasilitas penitipan barang bergerak yang aman dan dapat dipercaya. b. Bagi perusahaan Pegadaian; 1) Penghasilan yang bersumber dari sewa modal yang dipinjamkan oleh peminjam dana. 2) Penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah memperoleh jasa tertentu. Bagi bank syariah yang mengeluarkan produk gadai syariah dapat mendapat keuntungan dari pembebanan biaya administrasi dan biaya sewa tempat penyimpanan emas. 3) Pelaksanaan misi perum pegadaian sebagai BUMN yang bergerak dibidang pembiayaan berupa pemberian bantuan kepada masyarakat yang memerlukan dana dengan prosedur yang relatif sederhana. 4) Berdasarkan PP No. 10 Tahun 1990, laba yang diperoleh digunakan untuk: a) Dana pembangunan semesta (55%) b) Cadangan umum (5%) c) Cadangan tujuan (5%) d) Dana sosial (20%)    































35    3. Akad dan Produk Pegadaian Syariah A. Rahn Dan Ijarah Pada dasarnya produk rahn di Pegadaian Syariah berjalan di atas dua akad transaksi Syariah yaitu Akad rahn dan ijarah, melalui akad ini pihak pegadaian dapat menahan barang bergerk maupun tidak bergerak sebagai jaminan atas uang yang dipinjamkan pihak Pegadaian Syariah pada nasabah. Menurut bahasa, ‘’rahn’’ berarti pemenjaraan, misalnya perkataan mereka (orang Arab), ‘’rahanasy syai-a’’ artinya apabila sesuatu itu terus-menerus dan menetap. Allah berfirman: ‘’Tiap-tiap diri bertangung jawab atas perbuatannya.’’ (QS. Al-Muddatsir: 38). Adapun menurut istilah syarak, kata rahn ialah memperlakukan harta sebagai jaminan atas utang yang di pinjam, supaya dianggap sebagai pembayaran manakala yang berutang tidak sanggup melunasi utangnya.22 1. Landasan Syariah Berkaitan dengan hal di atas, Allah swt berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:283) dan Al Israa’ (17:36): *βÎ) uρóΟ çFΖ ä. 4’ n?tã 9x y™öΝ s9 uρ(#ρß‰ Éfs?$Y6Ï?% x. Ö≈ yδÌ sù×π|Êθç7 ø) ¨Β (÷βÎ* sùzÏΒ r&Ν ä3àÒ÷èt/$VÒ÷èt/ ÏjŠxσ ã‹ ù= sù“ Ï% ©!$#                                                          22Veithzal Rivai, et al, Islamic Financial Management, (Bogor, Ghalia Indonesia), 2010, 509. 































36      zÏϑ è? øτ $#…çµtFuΖ≈ tΒ r&È,−G u‹ ø9 uρ©! $#…çµ−/ u‘ 3Ÿωuρ(#θßϑ çG õ3s? nοy‰≈ yγ¤±9 $#4tΒ uρ$ yγôϑ çG ò6 tƒÿ… çµ¯Ρ Î* sùÖΝ ÏO# u…çµç6ù= s% 3ª! $# uρ$yϑ Î/ tβθè= yϑ ÷ès? ÒΟŠ Î= tæ∩⊄∇⊂∪* Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhanya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikanya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  Ÿωuρß# ø) s?$tΒ }§øŠs9 y7 s9ÏµÎ/ íΟ ù= Ïæ4¨βÎ) yìôϑ ¡ 9 $#u |Ç t7ø9 $# uρyŠ# xσà ø9 $#uρ‘≅ ä. y7 Í×¯≈ s9 'ρé&tβ% x. çµ÷Ψ tã Zωθä↔ ó¡tΒ∩⊂∉∪  Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabnya.  Dengan keterangan diatas bukanlah berarti semua perjanjian muamalah wajib ditulis juru tulis dan disaksikan oleh saksi-saksi, tetapi maksudnya agar kaum muslimin selalu memikirkan dan meneliti terhadap muamalah yang akan dilakukannya. Bila muamalah itu muamalah yang dilakukan setiap hari, seperti jual beli yang dilkukan di pasar sehari-hari dan tidak menibulkan akibat yang tidak diinginkan di kemudian hari serta di landasi percaya-mempercayai, maka muamalah yang demikian tidak perlu ditulis dan disaksikan. Sebaliknya bila muamalah itu 































37    diduga akan menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari, maka muamalh itu wajib ditulis dan disaksikan.23 2. Rukun dari akad transaksi rahn tersebut meliputi:   Orang yang berakad: a. Yang berutang (rahin); dan b. Yang berpiutang (murtahin). Sighat (ijab Kabul), Harta yang di-rahn-kan (marhun), Pinjaman (marhun bih). 3. Mekanisme Operasional Pegadaian Islam Dari landasan Islam tersebut, maka mekanisme operasional Pegadaian Islam dapat digambarkan sebagai berikut: Melalui akad rahn, nasabah menyerahkan barang bergerak dan kemudian pegadaian menyimpan dan merawatnya ditempat yang telah disediakan oleh pegadaian.24 Akibat yang timbul dari proses penyimpanan adalah timbulnya biaya-biaya yang meliputi nilai investasi tempat penyimpanan, biaya perawatan, dan keseluruhan proses kegiatanya. Atas dasar ini dibenarkan bagi pegadaian menggunakan biaya sewa kepada nasabah sesuai jumlah yang disepakati oleh kedua pihak.                                                           23Ibid, 511 24Veithzal Rivai, et al, Islamic Financial Management, (Bogor, Ghalia Indonesia), 2010, 280. 































38    Pegadaian Islam akan memperoleh hanya dari bea sewa tempat yang dipungut bukan tambahan berupa buka atau sewa modal yang diperhitungkan dari uang pinjaman. Sehingga disini dapat diletakan proses pinjam meminjam uang hanya sebagai ‘’lipstik’’ yang akan menarik minat konsumen untuk menyimpan barangnya di pegadaian. 4. Skema Rahn Pada Pegadaian Syariah Gambar 2.1 Skema Rahn Pegadaian Syariah  2) Pemberi Utang   1)  Akad Transaksi  3)   Penyerahan Marhun   Akad rahn dapat berakhir dengan hal-hal sebagai berikut: a. Apabila masa yang telah diperjanjikan untuk pembayaran hutang telah terlewati maka si berutang berkewajiban untuk MARHUN BIH (HUTANG) MURTAHIN (PEGADAIAN) RAAHIN MARHUN (BARANG) 































39    membayarkan hutangnya, namun jika si berutang tidak dapat mengembalikan pinjamannya maka hendaklah si berutang memberikan izin kepada pemegang gadai untuk menjual gadainya tersebut, dengan kata lain akad rahnakan berakhir jika rahin membayar hutangnya. b. Jika terdapat klausula, murtahin berhak menjual barang gadai pada waktu jatuh tempo perjanjian gadai, maka ini dibolehkan, namun menurut pendapat Imam Syafi’i yang memandang bahwa dicantumkannya klausula dalam perjanjian adalah haram hukumnya. c. Jika rahin mensyaratkan marhun tidak dijual ketika hutangnya jatuh tempo, maka rahin menjadi batal, begitu pula jika murtahin mensyaratkan kepada rahin bahwa marhun berhak menjadi milik murtahin ketika rahin tidak membayar hutangnya maka ini juga tidak sah. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: “Rahn itu tidak boleh dimiliki. Rahn itu milik orang yang menggadaikan. Ia berhak untuk keuntungan dan kerugiannya”. d. Ketika marhun dijual dengan perintah hakim atas perintah rahin. e. Ketika barang telah diserahkan kembali kepada pemiliknya.  B. Amanah dan Murabahah Dalam produk Amanah yang dikeluarkan oleh Pegadaian Syariah terdapat akad Murabahah  di dalamnya, yang ditujukan 































40    kepada karyawan dan pengusaha  untuk memiliki kendaraan pribadi, serta berprinsip syariah untuk memudahkan nasabah dalam menangsur. Murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah, penjual harus memberi tahu harga pokok yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahanya.25 Murabahah merupakan suatu produk pembiayaan yang populer, yang memiliki margin tinggi dan resiko mudah dikelola.Institusi keuangan menyediakan keuangan untuk akuisisi barang asset lewat pedagang dan pembeli umum.Lembaga Keuangan membeli barang dari pihak ketiga berdasarkan permintaan kliennya dan menjual kembali barang tersebut kepada klien dengan syarat pembayaran yang ditunda.Syarat pembayaran dibuat antara tiga sampai dua belas bulan, tergantung dari jenis barangnya.Keuntungan murabahah disetujui ketika lembaga keuangan membeli barang dan diwujudkan lewat syarat murabahah.Institusi keuangan atau agennya, mendapatkan ha katas barang tersebut sebelum memberikan kepada klien. Institusi keuangan menanggung resiko bahwa klien akan memenuhi kewajibanya untuk membeli barang tersebut seperti yang telah                                                           25Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 101 































41    disetujui. Murabahah biasanya digunakan untuk mengerjakan persyaratan pemodalan.26 Keunggulan: 1. Layanan AMANAH tersedia di outlet Pegadaian Syariah di Seluruh Indonesia. 2. Prosedur pengajuan cepat dan mudah. 3. Uang muka terjangkau. 4. Biaya administrasi murah dan angsuran tetap. 5. Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12 bulan sampai dengan 60 bulan. 6. Transaksi sesuai prinsip syariah yang adil dan menenteramkan.  Persyaratan 1. Pegawai tetap suatu instansi pemerintah/swasta minimal telah bekerja selama 2 tahun. 2. Melampirkan kelengkapan: - Fotokopi KTP (suami/istri) - Fotokopi Kartu Keluarga - Fotokopi SK pengangkatan sebagai pegawai / karyawan tetap  - Rekomendasi atasan langsung  - Slip gaji 2 bulan terakhir                                                           26Veithzal Rivai dkk, Islamic Financial Management, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 219 































42    3. Mengisi dan menandatangani form aplikasi Amanah 4. Membayar uang muka yang disepakati (minimal 20%) 5. Menandatangani akad amanah C. Mulia   Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka waktu yang fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi. Keunggulan 1. Layanan amanah tersedia di outlet Pegadaian Syariah di Seluruh Indonesia. 2. Prosedur pengajuan cepat dan mudah. 3. Uang muka terjangkau. 4. Biaya administrasi murah dan angsuran tetap. 5. Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12 bulan sampai dengan 60 bulan. 6. Transaksi sesuai prinsip syariah yang adil dan menenteramkan. Persyaratan 1. Pegawai tetap suatu instansi pemerintah/swasta minimal telah bekerja selama 2 tahun. 2. Melampirkan kelengkapan: 































43    - Fotokopi KTP (suami/isteri) - Fotokopi Kartu Keluarga - Fotokopi SK pengangkatan sebagai pegawai / karyawan tetap  - Rekomendasi atasan langsung  - Slip gaji 2 bulan terakhir 3. Mengisi dan menandatangani form aplikasi Amanah 4. Membayar uang muka yang disepakati (minimal 20%) 5. Menandatangani akad Amanah D. Arrum Pembiayaan Arrum pada Pegadaian Syariah memudahkan para pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan BPKB dan emas.Kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk mendukung usaha sehari-hari.Maksimalkan daya guna kendaraan anda. Keunggulan 1. Layanan ARRUM tersedia di outlet Pegadaian Syariah di Seluruh Indonesia. 2. Prosedur pengajuan Marhun Bih (pinjaman) cepat dan mudah. 3. Agunan cukup BPKB kendaraan bermotor. 4. Proses Marhun Bih (pinjaman) hanya butuh 3 hari, dan dana dapat segera cair. 5. Ijaroh relatif murah dengan angsuran tetap per bulan. 6. Pilihan jangka waktu pinjaman dari 12, 18, 24, 36 bulan. 































44    7. Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu. Persyaratan 1. Memiliki usaha yang memenuhi kriteria kelayakan serta telah berjalan 1 (satu) tahun 2. Fotocopy KTP dan kartu keluarga 3. Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktur Pembelian) E. Tabungan Emas Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau.Layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas. Keunggulan: 1. Pegadaian Tabungan Emas tersedia di Kantor Cabang di seluruh Indonesia (sementara hanya tersedia di Kantor Cabang Piloting). 2. Pembelian emas dengan harga terjangkau (mulai dari berat 0,01 gram). 3. Layanan petugas yang profesional. 4. Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset. 5. Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana Anda. 































45    6. Top up saldo Tabungan Emas dapat dilakukan secara online melalui chanel perbankan. Prosedur Tabungan Emas  1. Membuka rekening Tabungan Emas di Kantor Cabang Pegadaian hanya dengan melampirkan fotocopy identitas diri (KTP/ SIM/ Passpor) yang masih berlaku. 2. Mengisi formulir pembukaan rekening serta membayar biaya administrasi sebesar Rp. 10.000,- dan biaya fasilitas titipan selama 12 bulan sebesar Rp. 30.000,-. 3. Proses pembelian emas dapat dilakukan dengan kelipatan 0.01 gram dengan atau sebesar Rp. 5.720,- untuk tanggal hari ini (25-07-2017). Misalnya jika ingin membeli 1 gram, maka harganya adalah Rp. 572.000,- . 4. Apabila membutuhkan dana tunai, saldo titipan emas Anda dapat dijual kembali (buyback) ke Pegadaian dengan minimal penjualan 1 gram dan Anda dapat menerima uang tunai sebesar Rp. 544.000,- untuk tanggal 25-07-2017. 5. Uang pembelian dikonversi menjadi emas sampai dengan 4 digit di belakang koma. Atas selisihnya dikelola sebagai Dana Kepedulian Sosial atau Dana Kebajikan Umat. 6. Apabila menghendaki fisik emas batangan, Anda dapat melakukan order cetak dengan pilihan keping (5gr, 10gr, 25gr, 































46    50gr, dan 100gr) dengan membayar biaya cetak sesuai dengan kepingan yang dipilih. 7. Minimal saldo rekening adalah 0.1 gram 8. Transaksi penjualan emas kepada Pegadaian dan pencetakan emas batangan, saat ini hanya dapat dilayani di Kantor Cabang tempat pembukaan rekening dengan menunjukan Buku tabungan dan identitas diri yang asli. F. MPO (Multi Pembayaran Online) Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran berbagai tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air minum, pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di Bank. Keunggulan 1. Layanan MPO tersedia di Outlet Pegadaian di seluruh Indonesia. 2. Pembayaran secara real time, sehingga memberi kepastian dan kenyamanan dalam bertransaksi. 3. Biaya administrasi Kompetitif. 4. Pembayaran tagihan selain dapat dilakukan secara tunai juga dapat bersinergi dengan gadai emas. 































47    5. Untuk pembayaran tagihan dengan gadai emas, maka nilai hasil gadai akan dipotong untuk pembayaran rekening. Seluruh proses dilakukan dalam satu loket layanan. 6. Setiap nasabah dapat melakukan pembayaran untuk lebih dari satu tagihan. 7. Prosedur sangat mudah. Nasabah tidak harus memiliki rekening di Bank. Persyaratan 1. Nasabah cukup datang ke outlet Pegadaian di seluruh Indonesia 2. Membawa dan menyerahkan nomor pelanggan untuk tagihan listrik, telepon, pulsa ponsel, PDAM, tiket kereta api, dan lain sebagainya.   






























  48  BAB III PRODUK-PRODUK di PEGADAIAN SYARIAH CABANG BABAAN SURABYA A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 1. Sejarah Berdirinya Pegadaian Syariah Sejarah pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746.1 Dikeluarkan UU No.7 tahun 1992 dan penyempurnaan menjadi UU No.10 Tahun 1992 dan penyempurnaan menjadi UU No.10 Tahun 1998 tentang pokok-pokok perbankkan yang di dalamnya mengatur tentang Pegadaian Syariah memberi peluang berdirinya lembaga keuangan syariah yang berdasarkan sistem bagi hasil. Selanjutnya pada Tanggal 1 April 1901 di dirikan pegadaian pertama di Sukabumi (Jawa Barat), sekaligus ini merupakan awal berdirinya pegadaian di Indonesia, serta menjadi hari ulang tahun pegadaian. Dalam perjalanan Pegadaian mengalami beberapa kali perubahaan status yaitu sebagai perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961 kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1961 menjadi Perusahaan Jawatan, selanjutnya berdasarkan                                                           1 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, (Bandung: Alfabetha 2011), 80. 































49   Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1990 berubah menjadi perusahaan umum (PERUM) hingga sekarang.2 Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang yang kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan), dan selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990 (yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun, perubahan tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April 2012 Perkembangan produk-produk berbasis Syariah kini semakin banyak di Indonesia, seperti pegadaian. Perusahaan Umum Pegadaian mengeluarkan produk berbasis Syariah yang disebut dengan                                                           2 Ibid., hal 81. 































50  Pegadaian Syariah. Pada intinya, produk-produk yang berbasis syariah memiliki karakteristik seperti, tidak memungut riba dan bunga dalam berbagai transaksi, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang dilakukan di perdagangan, dan melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa dan atau bagi hasil. Pegadaian Syari’ah di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari kemauan warga masyarakat Islam untuk melaksanakan transaksi akad gadai berdasarkan prinsip Syari’ah dan kebijakan pemerintah dalam mengembangkan praktik ekonomi dan lembaga keuangan yang sesuai dengan nilai dan prinsip hukum Islam. Hal dimaksud, dilatarbelakangi oleh maraknya aspirasi dari warga masyarakat Islam di berbagai daerah yang menginginkan pelaksanaan hukum Islam dalam berbagai aspeknya termasuk Pegadaian Syari’ah.  Berdirinya Pegadaian Syariah, berawal pada tahun 1998 ketika beberapa General Manager melakukan studi banding ke Malaysia. Setelah melakukan studi banding, mulai dilakukan penggodokan rencana pendirian Pegadaian Syariah. Tapi ketika itu ada sedikit masalah internal sehingga hasil studi banding itu pun hanya ditumpuk. Pada tahun 2000 konsep bank Syariah mulai marak. Saat itu, Bank Muamalat Indonesia (BMI) menawarkan kerjasama dan membantu segi pembiayaan dan pengembangan. Pada tahun 2003 































51  didirikan lembaga keuangan yang menurut konsep Islam, yakni Pegadaian Syariah dengan nama Unit Layanan Gadai Syariah.  Pegadaian Syariah ini sebenarnya lahir berawal dari hadirnya fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003 mengenai bunga Bank bahwa untuk wilayah yang sudah ada kantor jaringan lembaga keuangan Syariah dan mudah dijangkau, tidak dibolehkan melakukan transaksi yang didasarkan kepada perhitungan bunga. Fatwa ini memperkuat terbitnya Peraturan Pemerintah No.10 tahun 1990 yang menerangkan bahwa misi yang diemban oleh pegadaian adalah untuk mencegah praktik riba, dan misi itu tidak berubah hingga diterbitkanya Peraturan Pemerintah No.103 tahun 2000 yang dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha Perum Pegadaian hingga sekarang. Berdirinya Pegadaian Syariah, berawal pada tahun 1998 ketika beberapa General Manager melakukan studi banding, mulai dilakukan penggodokan rencana pendirian Pegadaian Syariah. Tapi ketika itu ada sedikit masalah internal sehingga hasil studi banding itu pun hanya ditumpuk. Tahun 2002 mulai diterapkan sistem Pegadaian Syariah dan pada tahun 2003 Pegadaian Syariah resmi dioperasikan dan pegadaian cabang dewi sartika menjadi kantor cabang pegadaian pertama yang menerapkan system Pegadaian Syariah, Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabaya, Makasar, Semarang, Surakarta dan Yogyakarta 































52  pada tahun yanng sama hingga September 2003.3 Begitupun  perkembangan cabang-cabang Pegadaian Syariah di Surabaya yang semakin membaik, pihak Kantor Wilayah (kanwil) kembali membuka anak cabang didaerah Surabaya yaitu di daerah Babaan dan Blauran.      Kantor Pegadaian Syariah Cabang Babaan Kec. Pabean Cantian Surabaya yang berdiri sejak tahun 2004 hingga saat ini mempunyai banyak unit pembantu, selain mempunyai banyak unit pembantu Pegadaian Syariah Cabang Babaan juga mempunyai aset yang sangat besar. Berikut unit-unit pembantu Pegadaian Syariah Cabang Babaan yang terletak di daerah Pabean, Ikan Musing, Klampis, Pusat Grosir Surabaya (PGS) dan Jembatan Merah Plaza (JMP).4 2.  Visi Misi Pegadaian Syariah:5 a. Visi Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah. b. Misi 1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.                                                           3 Musyarifatun, (pimpinan Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya) wawancara, 09-Agustus-2017 4 Ibid., 5 http://www.pegadaian.co.id/info-visi-misi.php, diakses pada 2 Agustus 2017. 































53  2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 3. Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya Gambar 3.1 Struktur Organisasi             Adapun deskripsi tugas dari masing-masing organisasi di Cabang Pegadaian Syariah Babakan Surabaya, sebagai berikut : Pimpinan Cabang Musyarifatun, S. Sos Penaksir Denyka Arga Diputra Kasir Eddu Terano Siwi Pengelola Marhun Moch. Firmansyah 































54  Gambar 3.2 Deskripsi Tugas Karyawan Pegadaian Syariah  No Job Deskripsi Tugas 1 Pimpinan Cabang a. Memastikan bahwa Kantor CPS telah mempunyai rencana kerja dan anggaran serta UPCS berdasarkan acuan yang ditetapkan. b. Memastikan bahwa target bisnis (omzet, nasabah, dan lainnya) serta operasional seluruh bisnis yang ditetapkan Cabang dapat tercapai dengan baik oleh seluruh unit kerja operasional di bawahnya. c. Menetapkan besar taksiran Marhun Bih sesuai dengan batas kewenangannya. d. Memastikan bahwa lelang telah dilaksanakan di CPS sesuai prosedur. e. Menyelesaikan dan memberikan laporan kepada Deputy Pimwil Bidang Bisnis tentang status Marhun bermasalah (taksiran tinggi, rusak, palsu,) termasuk membatu pengelolaan BLP dan AYD/KPYD/NPF dibawah koordinasi Asisten Manajer Risiko. f. Melakukan POAC terhadap kegiatan pengambilan dan distribusi emas terkait dengan bsinis emas, serta bisnis lain seperti jasa transfer uang dan jasa payment lainnya. g. Melakukan POAC tentang operasional, administrasi, keuangan, serta modal kerja, dan penyusunan laporan operasioanl dan 































55  keuangan CPS serta laporan berkala lainnya. h. Melakukan POAC tentang kebutuhan dan penggunaan sarana prasarana serta kebersihan dan ketertiban serta keberadaan inventaris Kantor CPS yang merupakan asset perusahaan. i. Melakukan POAC tentang kegiatan pelayanan nasabah, dan kegiatan waskat dan pengelolaan sistem pengamanan CPS. j. Mewakili kepentingan perusahaan baik ke dalam maupun ke luar berdasarkan kewenangan dari atasan. k. Menyusun LPJ  pelaksanaan tugas pekerjaan. Serta melaksanakan tugas pekerjaan lain yang terkait bidang tugasnya dan atau yang diberikan oleh atasan. 2 Penaksir a. Melaksanakan penaksiran terhadap barang yang akan digadaikan  secara cepat, tepat dan akurat untuk mengetahui mutu dan nilai dalam menentukan harga dasar barang yang akan dijadikan jaminan b. Merencankan dan menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan agar terjamin keamanannya. c. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan administrasi dan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan operasional Kantor Cabang. d. Melaksanakan tugas pekerjaan lain yang terikat bidang 































56  tugasnya dan atau yang diberikan oleh atasan. 3 Kasir a. Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang. b. Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan keputusan yang  berlaku. c. Melakukan pembayaran segala pengeluaran dan menerima segala pemasukan uang di CPS / UPCS d. Melakukan pencatatan dan pengadministrasian lainnya yang ditugaskan atasan. e. Melakukan tugas pekerjaan lain yag diberikan atasan. 4 Pengelola Marhun a. Menerima Marhun dari petugas yang berwenang. b. Mengeluarkan Marhun dan dokumen yang terkait dengan bisnis Mikro atau bisnis emas untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atau kepperluan lainnya sesuai dengan aturan yag berlaku. c. Merawat Marhun dan gudang penyimpanan agar Marhun dalam keadaan baik dan aman. d. Melakukan pengelompokkan Marhun gudang bukan emas sesuai dengan rubric dan bulan pinjamannya, serta menyusunnya sesuai dengan urutan nomor Surat Bukti Rahn (SBR) dan mengatur penyimpanannya. e. Melakukan pencatatan mutasi penerimaan / pengeluaran semua Marhun yang menjadi tanggung jawabnya. 































57  f. Melakukan penyimpanan dokumen kredit bisnis mikro, bisnis emas dan jasa lain. g. Melakukan perhitungan seluruh Marhun secara terprogram sehingga keakuratan saldo buku gudang / buku terkait dapat dipertanggungjawabkan. h. Melaksanakan tugas pekerjaan lain yag terkait bidang tugasnya dan atau yag diberikan oleh atasan.  B. Kontribusi Produk-Produk Pegadaian Syariah Pada Pemenuhan Kebutuhan Nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya 1. Strategi Munculnya Produk Setiap munculnya sebuah produk di Pegadaian Syariah tentunya mempunyai tujuan dan manfaat tertentu. Tidak hanya itu, setiap produk di Pegadaian Syariah pasti mempunyai strategi dan pangsa pasar tertentu pula.6 Dalam menciptakan sebuah produk pihak Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya maupun cabang yang lain tidak ikut terlibat langsung, tetapi sudah masuk dalam ranah Nasional yaitu Pegadaian pusat yang terletak di Jakarta. Namun munculnya produk-produk tersebut tidak lepas dari berbagai masukan dari cabang-cabang Pegadaian Syariah di Indonesia khususnya cabang Babaan Suarabaya.                                                           6 Ibid., 































58  Pihak Pegadaian Syariah Pusat dalam menciptakan produk tidak hanya terpacu pada usulan dan masukan dari berbagai cabang-cabang Pegadaian Syariah di Indonesia, namun pihak pegadaian juga melihat tren pasar, kebutuhan masyarakat dan potensi yang berbeda. Berikut analisis munculnya setiap produk-produk di Pegadaian Syariah:  a. Rahn Seperti awal berdirinya pegadaian syariah, produk rahn atau gadai diciptakan untuk mempermudah jalanya transaksi, terutama dalam pencairan dana yang cepat. Di dalam produk rahn sendiri terdapat prinsip syariah, yaitu transaksi yang berlandaskan hukum Islam yang tidak mengenal bunga dalam pembiayaan atau pinjaman. 7 Jadi munculnya produk rahn yaitu untuk memberikan pinjaman dengan agunan atau jaminan barang bergerak seperti emas, elektronik dan kendaraan bermotor. Dengan proses cepat, aman dan berprinsip syariah yang menggunakan pola gadai, maka dari itu munculnya produk rahn di Pegadaian Syariah sangat bermanfaat bagi nasabah yang membutuhkan pencairan dana secara cepat dan mudah. Produk rahn ini yaitu produk yang paling diminati dari sekian produk yang ada, dengan prosentase 60% dari semua nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.8                                                            7 http://www.pegadaian.co.id/pegadaian-rahn.php, diakses pada 02 Agustus 2017 8 Moch. Firmansyah, (pengelola marhun Pegdaian Syariah Cabang Babaan Surabaya), wawancara, Surabaya, 19-Mei-2017.   































59   b. Mulia  Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka waktu yang fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi.9 Jadi strategi munculnya produk mulia di Pegadaian Syariah yaitu  ditujukan untuk nasabah yang menginginkan pembelian emas batangan tetapi belum mempunyai biaya cukup. Dalam akad mulia di Pegadaian Syariah ini, yaitu menggunakan sistem pembiayaan, dengan mempermudah nasabah yang belum mencukupi biayanya untuk membeli emas batangan. Produk mempunyai prosentase 15% dari semua nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.10  c. Amanah Pembiayaan amanah dari Pegadaian Syariah adalah pembiayaan berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil dan                                                           9 http://www.pegadaian.co.id/pegadaian-mulia.php, diakses pada 02-Agustus-2017 10 Moch. Firmansyah, (pengelola marhun Pegdaian Syariah Cabang Babaan Surabaya), wawancara, Surabaya, 19-Mei-2017. 































60  karyawan swasta untuk memiliki motor atau mobil dengan cara angsuran.11 Jadi strategi munculnya produk amanah di Pegadaian Syariah yaitu ditujukan kepada pegawai negri atau pegawai wiraswasta yang ingin memiliki kendaraan bermotor tapi belum mempunyai biaya untuk membeli kendaraan tersebut, maka dari itu pihak Pegadaian Syariah ingin memberi kemudahan kepada nasabah dengan sistem pembiayaan kendaraan bermotor atau produk amanah. Produk mempunyai prosentase 10% dari semua nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.12 d. Arrum Pembiayaan arrum pada Pegadaian Syariah memudahkan para pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan BPKB dan emas. Kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk mendukung usaha sehari-hari.13 Jadi strategi munculnya produk arum di Pegadaian Syariah yaitu untuk mengembangkan usaha milik nasabah yang membutuhkan modal lebih untuk perusahaanya, bukan untuk kebutuhan konsumtif semata. Produk mempunyai prosentase 10%                                                           11 http://www.pegadaian.co.id/pegadaian-amanah.php, diakses pada 02-Agustus-2017 12 Moch. Firmansyah, (pengelola marhun Pegdaian Syariah Cabang Babaan Surabaya), wawancara, Surabaya, 19-Mei-2017. 13 http://www.pegadaian.co.id/pegadaian-arrum.php, diakses pada 02-Agustus-2017. 































61  dari semua nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.14 e. MPO (Multi Pembayaran Online) Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran berbagai tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air minum, pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di Bank.15 Jadi strategi munculnya produk multi pembayaran online (MPO) yaitu untuk mempermudah transaksi nasabah dalam hal membayar tagihan-tagihan, seperti pembayaran lisrik, air dan pembelian pulsa. Produk mempunyai prosentase 5% dari semua nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya.16  2. Kemanfaatan Lembaga Dalam sebuah lembaga atau perusahaan baik itu swasta maupun BUMN harus mempunyai tujuan dan manfaat, begitupun pada Pegadaian Syariah, salah satunya yaitu pada Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya.                                                            14 Moch. Firmansyah, (pengelola marhun Pegdaian Syariah Cabang Babaan Surabaya), wawancara, Surabaya, 19-Mei-2017. 15 http://www.pegadaian.co.id/pegadaian-MPO.php, diakses  pada 2-Agustus-2017 16 Moch. Firmansyah, (pengelola marhun Pegdaian Syariah Cabang Babaan Surabaya),  wawancara, 19-Mei-2017. 































62  Pegadaian Syariah berupaya untuk meningkatkan fungsi dan peranannya dalam menunjang pembangunan ekonomi dengan memberikan kredit atas dasar hukum gadai syariah terutama bagi masyarakat golongan ekonomi menengah ke bawah seperti pedagang dan pengusaha kecil. Penyaluran pembiayaan tersebut dilakukan dengan cara yang cepat, aman, mudah, dan hemat sehingga tidak memberatkan masyarakat yang akan melakukan pinjaman dan tidak menimbulkan masalah yang baru bagi si peminjam setelah melakukan pinjaman di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya. Masyarakat yang melakukan pinjaman tidak akan menimbulkan masalah yang baru bagi peminjam setelah melakukan pinjaman di pegadaian, karena penyaluran uang pinjaman tersebut dilakukan dengan cara yang cepat mudah, aman dan hemat sehingga tidak membebani bagi. Hal tersebut sesuai dengan motto yang digunakan Pegadaian Syariah yaitu “Tepat Caranya Berkah Hasilnya”. Pada kenyataannya Pegadaian Syariah merupakan lembaga keuangan yang  dibutuhkan oleh masyarakat khususnya golongan ekonomi menengah ke bawah. Kelebihan perusahaan umum pegadaian ini bagi masyarakat yang mengajukan pembiayaan adalah pihak yang berkepentingan tidak perlu menjual barang-barangnya, melainkan hanya dijadikan 































63  jaminan pengajuan pembiayaan di perusahaan umum Pegadaian Syariah.17 Fungsi dan peranan Pegadaian Syariah dalam menunjang pembangunan ekonomi sangat penting karena Pegadaian Syariah tidak hanya memberikan pinjaman konsumtif tapi juga produktif. Perum Pergadaian sangat dibutuhkan keberadaannya terutama bagi golongan ekonomi menengah ke bawah seperti para pengusaha kecil atau pedagang untuk menambah modal usahanya maupun masyarakat pada umumnya yang membutuhkan biaya-biaya untuk kehidupannya seperti biaya untuk anak sekolah, biaya untuk pengobatan keluarga, dan sebagainya. Dimana dalam hal ini penilaian besar kecilnya peran dan manfaat Pegadaian Syariah dapat diukur melalui nilai kepuasan nasabah, dalam pengambilan data kali ini peneliti membutuhkan 30 nasabah untuk mengetahui seberapa besar peran dan manfaat dari produk yang ditawarkan Pegadaian Syariah. Karena dari 30 nasabah tersebut sudah sangat cukup untuk dijadikan penelitian peran dan kemanfaatan lembaga. Dari data yang diambil tersebut tentunya sudah sesuai dengan rumusan masalah yaitu kebutuhan nasabah dan kontribusi produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhan nasabah.  Berdasarkan hasil kuesioner yang sudah dibagikan oleh peneliti, semua nasabah tentunya membutuhkan adanya Pegadaian Syariah                                                           17 Ibid, wawancara 































64  tersebut. Kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya diantaranya yaitu sebagai berikut: a. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.18 Kebutuhan sehari-hari menurut nasabah kali ini yaitu untuk membeli kebutuhan pangan, karena nasabah yang kurang mencukupi dalam mendapatkan pemasukan atau gaji yang minim maka dari itu nasabah menggadaikan barang berharganya pada Pegadaian Syariah. b. Untuk memnuhi kebutuhan yang mendesak.19 Kebutuhan yang mendesak menurut nasabah yaitu digunakan apabila nasabah mengalami musibah yang tidak bisa diketahui kapan datangnya, serta kebutuhan lain-lain yang menurut mereka mendesak seperti pembayaran SPP sekolah anak-anaknya yang nunggak dan belum terbayarkan selama beberapa bulan. c. Untuk membayar tagihan SPP, pulsa, PDAM, Wifi dan sewa rumah atau kost.20 Dalam produk-produk yang ditawarkan Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya, salah satunya juga menawarkan jasa                                                           18 Leni, (nasabah Pegadaian Syriah Cabang Babaan Surabaya), Wawancara, Surabaya, 04 Mei 2017 19 Muntamah, (nasabah Pegadaian Syriah Cabang Babaan Surabaya), Wawancara, Surabaya, 05 September 2017 20 Ratnasari, (nasabah Pegadaian Syriah Cabang Babaan Surabaya), Wawancara, Surabaya, 12 Mei 2017 































65  untuk pembayaran online, seperti pembayaran pulsa, wifi dan PDAM. d. Untuk mengembangkan dan memajukan usaha milik nasabah.21 Tidak hanya tentang pembiayaan konsumtif, pihak Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya juga menawarkan pembiayaan untuk usaha yang dimiliki nasabah agar usaha tersebut bisa berkembang lebih pesat dan mempunyai feed back yang bagus bagi {Pegadaian Syariah. e. Untuk menabung emas.22 Pihak Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya juga menawarkan produk yang sangat unik dan mempunyai ciri khas bagi nasabah, yaitu tabungan emas. Dimana nasabah yang ingin mempunyai perhiasan atau logam mulia dan belum berkecukupan dalam hal biaya, pada produk ini nasabah dapat menabung dengan uang dan setelah uang terkumpul serta cukup untuk membeli perhiasan, maka uang itu akan di tukarkan dengan perhiasan atau logam mulia yang setara dengan nominal tersebut.                                                           21 Edi, (nasabah Pegadaian Syriah Cabang Babaan Surabaya), Wawancara, Surabaya, 04 Mei 2017 22 Ratna, (nasabah Pegadaian Syriah Cabang Babaan Surabaya), Wawancara, Surabaya, 05 September 2017 































  66  BAB IV KONTRIBUSI PRODUK-PRODUK PEGADAIAN SYARIAH PADA PEMENUHAN KEBUTUHAN NASABAH di PEGADIAN SYARIAH CABANG BABAAN SURABAYA  A. Analisis Kebutuhan Nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang babaan Surabaya terdiri dari banyaknya jenis kebutuhan nasabah. Kebutuhan itu sendiri merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan keperluan manusia dalam rangka menyejahterakan hidupnya. Jadi kebutuhan timbul akan adanya keangkaan barang dan jasa, orang sangat membutuhkan sesuatu dikarenakan jika tanpa itu mereka merasa ada yang belum tercapai dalam dirinya. Dari banyaknya jenis kebutuhan nasabah tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya ada dua jenis kebutuhan, yaitu kebutuhan produktif dan kebutuhan konsumtif. Menurut pendapat Pak Edi, kebutuhan produktif sendiri yaitu suatu kebutuhan yang digunakan untuk memajukan usaha. Kebutuhan produktif yaitu kebutuhan untuk membangun, memenuhi dan mengembangkan bisnis atau usaha milik seseorang, di dalam  kebutuhan produktif terdapat pemikiran yang selangkah lebih maju, karena di dalam kebutuhan produktif kita dituntut untuk membaca dan mempertahankan 































67    dan menghasilkan sesuatu. Jadi kebutuhan produktif tersebut tidak digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang langsung digunakan pada saat itu dan langsung dihabiskan saat itu juga.   Menurut pendapat Ibu Leni, kebutuhan konsumtif yaitu kebutuhan untuk memenuhi keperluan sehari-hari. Berbeda dengan kebutuhan produktif, kebutuhan konsumtif mempunyai pemikiran yaitu segala sesuatu yang harus dibeli tanpa ada niatan untuk membuat atau menciptakan sesatu, begitu juga nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya yang cenderung bertipe konsumtif yang akan lebih cenderung memenuhi kebutuhanya dengan membeli sesuatu. Terkadang karenan keinginanya untuk memenuhi kebutuhan yang sudah tidak bisa ditahan-tahan, nasabah akan membuat segala cara agar bisa memnuhi kebutuhanya tersebut, salah satunya yaitu menggadaiakan atau menjual sesuatu untuk tambahan modal.  Berdasarkan letak Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya, keadaan sekitar sangatlah mendukung pihak lembaga untuk membantu memenuhi kebutuhan atau keperluan akan warga sekitar. Dari kantor Pegadaian Syariah yang terletak didaerah pasar Babaan dengan aktivitas pasar yang tergolong ramai dan mempunyai sirkulasi perputaran modal yang sangat berpotensi bagus pada lembaga keuangan seperti Pegadaian Syariah Cabang Babaan untuk membantu meningkatkan dan memenuhi kebutuhan sekitar baik perorangan maupun organisasi perusahaan. 































68    Begitu juga dengan keadaan tentang kelurahan di Babaan Suarabaya yang mempunyai penduduk tergolong sangat padat, begitupun potensi lembaga seperti Pegadaian Syariah dalam membantu. Pemenuhan kebutuhan juga sangat besar dikarenakan jumlam penduduk yang padat serta kebutuhan yang bermacam-macam. Maka dari itu pihak lembaga keuangan di daerah Babaan Surabaya sangat berperan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat sekitar, tapi dalam bentuk finansial atau keuangan. Dalam hal pemenuhan kebutuhan nasabah, sebelumnya pasti ada alasan mengapa nasabah tersebut membeli sesuatu untuk memenuhi kebutuhanya, khususnya nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya tentunya mempunyai suatu alasan mengapa dalam memenuhi kebutuhanya harus datang ke lembaga keuangan tersebut. Seperti dalam slogan khas Pegadaian Syariah yaitu ‘’tepat caranya berkah hasilnya’’ dan ternyata slogan itu terbukti nyata pada nasabah Pegadaian Syariah. Setiap nasabah yang datang ke Pegadaian Syariah tentunya mempunyai suatu masalah, namun masalah tersebut bukanlah masalah yang seperti anda pikirkan, sebuah masalah kali ini yaitu masalah dalam hal kebutuhan mendadak atau kebutuhan finansial keuangan pada nasabah. Maka dari itu nasabah dengan sendirinya datang ke lembaga keuangan tersebut untuk memenuhi kebututuhan tersebut. Hasil penelitian ini sesui dengan teori yang sudah tuliskan di bab sebelumnya, oleh Assel yang disebut need arousal  yaitu pengambilan keputusan guna melakukan pembelian suatu produk diawali adanya kesadaran untuk pemenuhan kebutuhan dan 































69    keinginan oleh konsumen. Proses yang diawali dengan menyadari adanya masalah dalam pengambilan keputusan pembelian (problem recognition). Setiap nasabah yang datang ke Pegadaian Syariah pastinya mempunyai tujuan dan maksud tertentu, tidak hanya untuk mengajukan pembiayaan konsumtif tetapi banyak kemungkinan untuk memenuhi berbagai macam kebutuhanya seperti membeli perhiasan, melakukan teransaksi pembayaran online dan melakukan pembiayaan produktif lainya. Seperti Pak Edi nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan ini, beliau datang ke Pegadaian Syariah untuk melakukan teransaksi pembiayaan produktif untuk usahanya dirumah. Menurut Pak Dasuki kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan itu bermacam-macam, tidak melulu tentang pembiayaan konsumtif dan produktif.  Dalam pernyataan pak Edi tersebut memang sesuai dengan banyaknya produk-produk yang ditawarkan oleh pihak Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya. Setiap nasabah yang datang ke Lembaga Keuangan tersebut pasti memiliki tujuan dan kebutuhan masing-masing, seperti tujuan pak Edi sendiri yang datang ke Pegadaian Syariah Cabang Babaan untuk memenuhi kebutuhan usahanya dirumah yaitu usaha angkutan logistic, namun ada juga nasabah yang datang  hanya ingin membeli logam mulia, perhiasan, mengikuti arisan emas dan juga melaksanakan ibadah haji seperti produk yang ditawarkan Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya. 































70    Semua jenis-jenis kebutuhan dan keperluan kembali kepada nasabah atau konsumen tersebut, setiap nasabah pasti mempunyai porsi yang sesuai kebutuhannya. Pegadaian Syariah sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan dana untuk berbagai keperluan, khususnya dalam pengamatan penulis untuk memenuhi kebutuhan nasabah baik konsumtif maupun produktif. Pernyataan ini sudah sesuai teori yang peneliti paparkan di bab sebelumnya tentang teori kebutuhan Abraham Maslow yang sudah dipaparkan oleh Slamet Santoso, yaitu teori tingkah laku individu, kebutuhan dan yang menjelaskan yaitu sangat berguna untuk memenuhi kebutuhannya, di mana teori tersebut mempunyai  prinsip landasan, yakni kebutuhan merupakan yang berhubungan dengan kondisi tubuh seperti sandang,  pangan dan papan.  B. Analisis kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan  Surabaya Hasil penelitian kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya yaitu dapat dilihat dari  pendapat dari para nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan tersebut. Pegadaian Syariah merupakan suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan bentuk Perusahaan Umum, yang bergerak dalam bidang usaha peminjaman uang kepada masyarakat dengan memakai lembaga jaminan gadai. Tetapi  dalam lembaga keuangan ini juga mempunyai jenis produk-produk inovasi 































71    yang ditawarkan seperti: rahn, mulia, arrum, amanah dan multi pembayaran online. Dengan banyaknya jenis produk yang ditawarkan Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya diharapkan dapat mencukupi semua yang dibutuhkan para nasabah didaerah sekitar. Seperti pendapat dari Ibu Ratnasari (nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya) yaitu sudah tercukupi setelah berteransaksi dari Pegadaian Syariah. Perlu diketahui Ibu Ratnasari datang ke Pegadaian Syariah Cabang Babaan Suarabaya untuk melakukan teransaksi rahn untuk memenuhi kebutuhan dadakan digunakan untuk membayar spp dan membeli buku sekolah anaknya yang masih SD dan SMP. Merasa kurang tercukupi dalam hal biaya, Ibu Ratnasari memutuskan untuk melakukan teransaksi rahn untuk kebutuhan konsumtifnya tersebut. Begitu juga dengan Ibu Desi (nasabah Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya), beliau menjadi nasabah Pegadaian Syariah sudah lama dan sudah terbiasa melakukan teransaksi di Lembaga Keuangan tersebut. Lain hal dengan Ibu Ratnasari, Ibu Desi melakukan teransaksi di Pegadaian Syariah cabang Babaan Surabaya untuk memenuhi kebutuhan produktifnya. Beliau memanfaatkan adanya Lembaga Keuangan tersebut untuk mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya menurut Ibu Desi sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan warga sekitar, khususnya Ibu Desi. Sampai saat ini Ibu Desi masih dan tetap menjadi Nasabah 































72    {Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya, satu alasan besar mengapa Ibu Desi tetap menjadi nasabah karena Ibu Desi memanfaatkan produk Pegadaian Syariah tersebut untuk memutarkan modalnya kembali. Kontribusi Pegadaian Syariah yang berorientasi untuk membantu dan melayani kebutuhan masyarakat berskala kecil sangat membantu pertumbuhan ekonomi dan juga sebagai lembaga keuangan non bank yang bergerak dalam bidang jasa pembiayaan dengan tugas utamanya menyalurkan pembiayaan gadai,  Sebagaimana yang dituangkan dalam Tujuan Perum Pegadaian kembali dipertegas dalam Peraturan Pemerintah RI No.103 Tahun 2000. Yakni meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan menengah ke bawah melalui penyediaan dana atas dasar hukum gadai. Pegadaian merupakan lembaga perkreditan yang memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dengan jaminan barang. Maka dari itu pegadaian memberikan sejumlah pinjaman kepada nasabah dengan sistem gadai. Yaitu nasabah menjaminkan hartanya kepada pihak pegadaian untuk mendapatkan sejumlah uang yang dibutuhkan. Dalam hal  kontibusi produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhanya saat ini, pihak lembaga keuangan dengan semua jenis produknya menurut peneliti sudah sangat berkontribusi kepada kebutuhan nasabah ataupun masyarakat sekitar lembaga tersebut. Dari pandangan nasabah pun produk-produk Pegadaian Syariah sudah berkontribusi pada kebutuhan mereka, dan mereka saling timbal balik karena saling 































73    membutuhkan satu sama lain. Pihak Lembaga Keuangan yang bertugas untuk membantu dan dilain itu para nasabah yang membutuhkan bantuan dari pihak Pegadaian Syariah untuk memenuhi kebutuhan mereka. Menurut Imam al-Ghazali, kebutuhan (ha>ja>t) adalah sesuatu yang dibutuhkan manusia dalam menjalankan tugasnya guna mempertahankan kelangsungan hidupnya sebagai hamba Allah SWT dengan beribadah secara maksimal. Maka dari itu berdirinya Lembaga Keuangan Syariah seperti Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya sangatlah berkontribusi dalam membantu pemenuhan kebutuhan nasabah, karena dengan adanya Lembaga Keuangan Syariah tersebut nasabah dan masyarakat sekitar sangat terbantu terutama dalam segi finansial. 































  74  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan 1. Kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya. Berikut kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya yang bermacam-macam, namun dapat disimpulkan bahwasanya kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya hanyaada 2 yaitu; kebutuhan produktif dan kebutuhan konsumtif. Kebutuhan produktif, kebutuhan yang digunakan nasabah untuk membuat dan mengembangkan usahanya. Dengan adanya kebutuhan produktif ini nasabah akan lebih berfikir cara untuk membuat, mengembangkan dan menghasilkan sesuatu yang lebih baik dan mebuat feed back yang baik untuk Pegadaian Syariah. Kebutuhan konsumtif, digunakan untuk memenuhi kebutuhan nasabah saat itu juga, tanpa adanya untuk mengembangkan dan membuat sesuatu, seperti konsumsi pribadi maupun bersama keluarga, membayar tagihan-tagihan dan kebutuhan sehari-hari. 2. Kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya. Kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah pada pemenuhan kebutuhan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya 































75    Yaitu dapat dilihat dari pendapat dari para nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Babaan tersebut. Dari banyaknya jenis produk yang ditawarkan oleh pihak Pegadaian Syariah yaitu rahn, emasku, mulia, arum, amanah, tabungan emas dan multi pembayaran online dapat disimpulkan bahwa kontribusi produk-produk Pegadaian Syariah Cabang Babaan Surabaya dapat memenuhi berbagai kebutuhan nasabah serta masyarakat disekitar Pegadaian Syariah.  B. Saran 1. Diharapkan, dari berbagai macam kebutuhan dari nasabah Pegadaian Syariah maupun masyarakat sekitar hendaknya lebih selektif dalam memilih produk-produk yang ditawarkan pihak Pegadaian Syariah  agar nasabah dan masyarakat sekitar tepat dalam pemenuhan kebutuhanya. 2. Dari berbagai macam produk Pegadaian Syariah Cabang Babaan Suarabaya diharapkan pihak Pegadaian Syariah lebih berinovasi dalam membuat dan menawarkan produk-produknya, agar nasabah dan masyarakat sekitar lebih mudah dalam menentukan pilihan produk yang sesuai dengan kebutuhanya. 
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